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ABSTRAK 

agar kemampuan kerjanya meningkat dan hasil 
kinerjanya maksimal. Hal ini juga perlu 
dilakukan oleh PTPN X PG. Ngadiredjo. 
PTPN X PG. Ngadiredjo adalah sebuah 
perusahaan yang bergerak dalam bidang 
pengolahan tanaman tebu menjadi gula pasir. 
Atas dasar hal tersebut penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh program 
pelatihan, pengawasan Mengingat hanya 
Sumber Daya Manusialah satu-satunya 
Sumber Daya yang dapat berpikir dan 
bertindak diantara berbagai Sumber Daya yang 
ada di perusahaan, maka persoalan maju 
mundurnya perusahaan tentu berpulang kepada 
Sumber Daya Manusia atau karyawannya. Para 
karyawan ini perlu dikelola oleh manajemen 
agar tetap berkontribusi kepada perusahaan. 
Salah satu cara untuk mengelolanya adalah 
memberikan pelatihan yang  disesuaikan 
dengan kebutuhan dan dihubungkan dengan 
perkembangan teknologi, kemudian diamati 
atau diawasi cara kinerjanya dan kemampuan 
kerja terhadap kinerja karyawan baik secara 

parsial maupun simultan.  

Variabel penelitian yang digunakan 
adalah (X1) program pelatihan, (X2) 
pengawasan, (X3) kemampuan kerja dan (Y) 
kinerja. Metode pengambilan sampel yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan purposive Sampling. Populasi 
dalam penelitian adalah seluruh karyawan 
kantor PTPN X PG. Ngadiredjo. Sedangkan 
sampel dalam penelitian adalah 30 responden. 
Kemudian dilakukan analisis terhadap data  
yang diperoleh dengan menggunakan analisis 
data secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis 
kuantitatif, menggunakan analisis linear 
berganda. Analisis kualitatif merupakan 
interpretasi dari data-data yang diperoleh 
dalam penelitian serta hasil pengolahan data 
yang sudah dilakukan dengan memberikan 

keterangan dan penjelasan. 

 Hasil analisis data menyimpulkan 
bahwa program pelatihan, pengawasan dan 
kemampuan kerja berpengaruh signifikan 
secara parsial maupun simultan terhadap 

kinerja karyawan PTPN X PG. Ngadiredjo.  

 Sedangkan dari peneliti menyarankan 
kepada pihak PTPN X PG. Ngadiredjo agar 
memberi program pelatihan yang terbaik serta 
pengawasanya lebih ditingkatkan agar 
kemampuan kerja karyawan lebih meningkat 
dan hasil kerja karyawan lebih memuaskan 
untuk perusahaan. 

  

Kata Kunci: Program Pelatihan, Pengawasan, Kemampuan Kerja, Kinerja Karyawan.

 

LATAR BELAKANG 

 Perkembangan dunia industri di Indonesia sekarang ini bertambah dengan pesat 

sehingga perusahaan dituntut untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas kerja dan 

kuantitas kerja. Hal ini dimaksudkan agar perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain 

yang sejenis, baik pada tingkat nasional maupun tingkat internasional. Apalagi saat 
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diberlakukan MEA tahun 2015, dimana akan terjadi persaingan usaha antar negara asean. 

Sehingga perusahaan dalam hal ini harus mampu meningkatkan kinerja para karyawanya agar 

mampu menghasilkan produk yang berkualitas.  

Salah satu bagian penting yang berperan dalam menentukan keberhasilan perusahaan 

adalah dengan pelatihan kerja yang baik, kemudian diawasi cara kerjanya agar kemampuan 

kerja karyawan meningkat dan kinerja karyawan untuk perusahaan akan maksimal. 

Perusahaan berusaha mencari dan membina karyawan dengan semangat tinggi, menciptakan 

dan memelihara keunggulan sumber daya manusia yang mampu bersaing. Sumber daya 

manusia inilah yang pada akhirnya menjadi tulang punggung bagi keberhasilan suatu 

perusahaan. Sumber daya manusia mempunyai peranan penting dalam aktivitas perusahaan, 

karena bagaimanapun juga kemajuan dan keberhasilan suatu perusahaan tidak lepas dari peran 

dan kemampuan sumber daya manusia yang baik. Dalam suatu sistem operasional 

perusahaan, potensi sumber Daya Manusia pada hakekatnya merupakan salah satu modal dan 

memegang suatu peran yang paling penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena 

itu perusahaan perlu mengelola Sumber Daya Manusia sebaik mungkin.  

    Pabrik Gula Ngadiredjo merupakan salah satu Unit Usaha dari PT. Perkebunan 

Nusantara X yang bergerak dibidang usaha mengelola bahan baku tebu menjadi produksi 

utama gula pasir. Kualitas produk yang dihasilkan tidak terlepas dari peranan sumber daya 

manusia (SDM) yang dimiliki PTPN X PG. Ngadiredjo.  

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang tersebut, maka peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Program Pelatihan, Pengawasan dan Kemampuan  

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PTPN X PG. Ngadiredjo ". 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada Latar belakang masalah di atas maka dapat di identifikasi 

masalah sebagai berikut :   

1. Kinerja merupakan proses yang sangat penting, karena akan menjadi landasan dalam 

membuat kebijakan perbaikan kinerja karyawan secara keseluruhan dalam proses 

manajemen pada PTPN X PG. Ngadiredjo. 

2. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan seperti faktor program 

pelatihan, pengawasan serta kemampuan kerja. 

3. Program pelatihan, pengawasan dan kemampuan kerja memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap kinerja karyawan. 
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4. Banyaknya karyawan yang bekerja sesukanya sendiri karena kurangnya sistem 

pengawasan kerja. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah di atas maka dalam penelitian ini 

permasalahan dibatasi pada : 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah program pelatihan, 

pengawasan dan kemampuan kerja.  

2. Obyek yang diteliti adalah karyawan kantor PTPN X PG. Ngadiredjo.  

D. Rumusan Masalah  

  Berdasarkan dari batasan masalah tersebut di atas agar suatu permasalahan dalam 

penelitian akan bertambah jelas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

      1.  Apakah ada pengaruh program pelatihan terhadap kinerja karyawan PTPN X PG. 

Ngadiredjo? 

 2. Apakah ada pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan PTPN X PG. 

Ngadiredjo? 

 3. Apakah ada pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan PTPN X PG. 

Ngadiredjo? 

 4. Apakah ada pengaruh signifikan program pelatihan, pengawasan dan kemampuan 

kerja terhadap kinerja karyawan PTPN X PG. Ngadiredjo?  

 

E. Tujuan Penelitian 

   Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh program pelatihan terhadap kinerja karyawan PTPN X PG. 

Ngadiredjo. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan PTPN X PG. 

Ngadiredjo. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan PTPN X PG. 

Ngadiredjo. 

4. Untuk mengetahui pengaruh signifikan program pelatihan, pengawasan dan kemampuan 

kerja terhadap kinerja karyawan PTPN X PG. Ngadiredjo.  

F. Manfaat Penelitian 

   Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas maka manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Bagi peneliti 

a. Lebih mengetahui secara mendalam mengenai pengaruh program pelatihan 

terhadap kinerja  karyawan  PTPN X PG. Ngadiredjo.  

b. Lebih mengetahui secara mendalam mengenai pengaruh pengawasan terhadap 

kinerja  karyawan  PTPN X PG. Ngadiredjo.  

c. Lebih mengetahui secara mendalam mengenai pengaruh kemampuan kerja terhadap 

kinerja  karyawan  PTPN X PG. Ngadiredjo.  

2. Bagi Perusahaan 

a. Dari segi ilmiah penelitian ini dapat digunakan bagi PTPN X PG. Ngadiredjo untuk 

mengetahui tingkat kinerja para karyawan yang dipengaruhi oleh faktor program 

pelatihan, pengawasan, dan kemampuan kerja. 

b. Untuk mengetahui sejauh mana masalah-masalah yang dihadapi sehubungan 

dengan pengaruh program pelatihan, pengawasan dan kemampuan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PTPN X PG. Ngadiredjo.  

3. Bagi Perguruan Tinggi 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah kajian ilmu mengenai pentingnya 

program pelatihan, pengawasan, dan kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan.  

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa yang 

akan melakukan penelitian yang sama dikemudian hari.  

BAB II 

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 

1. Kinerja Karyawan 

Menurut Bernardin dan Russel (2011:224) kinerja merupakan perilaku yang nyata 

yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai 

sesuai dengan perannya dalam perusahaan.  

Mangkunegara (2009:39) menyatakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  

2. Program Pelatihan 

Menurut Menurut Andrew E. Sikula yang dikutip oleh Anwar Prabu 

Mangkunegara (2007:43) mengemukakan bahwa pelatihan (training) adalah suatu 

proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan 
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terorganisasi, pegawai non manajerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan 

teknis dalam tujuan yang terbatas. 

3. Pengawasan 

Menurut Griffin (2006:160) mengartikan bahwa pengawasan sebagai 

mendeterminasi apa yang telah dilaksanakan, maksudnya mengefaluasi prestasi kerja 

dan apabila perlu menerapkan tindakan tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan 

sesuai rencana yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Robbins (2006:150) 

menyatakan pengawasan merupakan suatau aktifitas yang sangat mendasar sehingga 

membutuhkan seorang manajer untuk menjalankan tugas dan pekerjaan organisasi.   

4. Kemampuan Kerja 

Menurut Robbins (2009:46) kemampuan kerja adalah catatan tentang hasil-hasil 

yang diperoleh dari fungsi- fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun 

waktu tertentu. kemampuan menekankan pengertian sebagai hasil atau apa yang keluar 

(outcomes) dari sebuah pekerjaan dan kontribusi mereka pada organisasi.  

A. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Di bawah ini adalah uraian beberapa hasil penelitian terdahulu yang dianggap 

relevan untuk kemudian dianalisis dan dikritisi dilihat dari pokok permasalahan :  
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B. Kerangka Konseptual 

 

C. Hipotesis 

H1 : Ada pengaruh signifikan  antara program pelatihan terhadap kinerja karyawan PTPN 

X PG.Ngadiredjo. 

H2   :   Ada pengaruh signifikan  antara Pengawasan  terhadap kinerja karyawan PTPN X 

PG.Ngadiredjo. 

H3  : Ada pengaruh signifikan  antara Kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan PTPN 

X PG.Ngadiredjo. 

H4  :  Ada pengaruh signifikan  antara Program pelatihan, pengawasan, dan kemampuan 

kerja terhadap kinerja karyawan PTPN.X PG.Ngadiredjo  

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis penelitian 

 Atas dasar kriteria ini, maka jenis penelitian yang sesuai adalah deskriptif atau 

survey. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bersifat atau bertujuan untuk 
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memaparkan atau penggambaran data-data dengan cara observasi lapangan dan 

menganalisa data tersebut.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan ini awalnya bekertrja dengan menggunakan aspek kualitatif dengan cara 

menyusun jumlah kuesioner. 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian dilakukan di kantor PTPN X PG.Ngadiredjo. Lokasi Pabrik Gula 

Ngadiredjo sekitar 12 kilometer dari Kota Kediri dan 17 kilometer dari Kota 

Tulungagung. Pabrik Gula Ngadiredjo terletak di Desa Djambean Kecamatan Kras 

Kabupaten Kediri Jawa Timur.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dan pengambilan data pada penelitian ini dimulai Maret 

sampai Juli 20015. Waktu 5 bulan tersebut digunakan untuk berbagai kegiatan 

penelitian seperti : pengajuan judul, bimbingan penuyusunan, persiapan pembuatan 

instrumen penelitian, pengumpulan data, analisis data, penyusunan laporan dan revisi.  

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Menurut Sugiyono (2008:126) pengertian populasi adalah “wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini yakni karyawan kantor PTPN X 

PG.Ngadiredjo. Jumlah anggota populasi dalam penelitian ini adalah 150 karyawan 

tetap ( sumber: kantor divisi SDM ). 

2. Sampel 

  Arikunto (2010:166) menuliskan jika subjek kurang dari 100 orang maka bisa 

diambil semuanya, jika subjekya lebih dari 100 dapat diambil 10-15% atau 20-25%. 

 Berdasarkan teori diatas dan sesuai dengan kondisi subyek di lokasi penelitian, 

maka sampel pada penelitian ini adalah karyawan PTPN X PG.Ngadiredjo dan saya 

mengambil sampel 30 orang (20% dari 150 orang).  

C. Validitas Instrumen 
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a. Uji Validitas 

 Pengujian validitas menurut Arikunto (2010: 177) validitas adalah peryataan 

sampai sejauh mana data yang ditampung pada suatu kuesioner dapat mengukur apa 

yang ingin diukur. Penulis melakukan serangkaian perhitungan untuk menguji tingkat 

validitas kuesioner yang disebarkan kepada para responden. 

b. Uji Reliabilitas 

 Menurut Arikunto (2010:187)  reliabilitas adalah indeks yang menunjukan 

sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Dengan kata 

lain reliabilitas dipakai untuk menunjukan sejauh mana hasil pengukuran relatif 

konsisten apabila pengukuran diulang dua kali atau lebih.  

c   Uji F 

Menurut Sugiyono (2008:262) uji F digunakan untuk menguji variabel – variabel 

bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Selain itu  dengan uji F ini dapat 

diketahui pula apakah model  regresi linier yang digunakan sudah tepat atau belum, 

Rumusnya adalah :  

R2/k F= (1-R2) / (n-k-1)  

Keterangan :  

F  = F hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan F tabel  

R2  = Korelasi parsial yang ditemukan  

n  = Jumlah sampel  

k  = Jumlah variabel bebas Dasar pengambilan keputusan pengujian 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah Perusahaan PTPN X PG.Ngadiredjo  

Pabrik Gula Ngadiredjo merupakan salah satu Unit Usaha dari PT. Perkebunan 

Nusantara X yang bergerak dibidang usaha mengelola bahan baku tebu menjadi 

produksi utama gula pasir dengan hasil samping tetes yang digunakan sebagai baha 

baku Alkohol, Spirtus untuk keperluan medis. Hasil tebu sendiri diperoleh dari Tebu  

Sendiri (TS) dari Hak Guna Usaha (HGU) Sumber Lumbu, dan tebu yang berasal 

dari pantai dengan system bagi hasil. Pabrik Gula Ngadiredjo didirikan pada tahun 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri  

 

ARIP SUHERMAN 11.1.02.02.0010  simki.unpkediri.ac.id 
FE-MANAJEMEN  Halaman 12 

1912 oleh Perusahaan Swasta Belanda yaitu NV HVA (Handels Verniging 

Amsterdam). 

B. Uji Instrumen 

1. Pengujian Validitas 

Item kuesioner dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel (n-2). Pengujian 

validitas selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.8 Berikut ini 

Tabel 4.8 

Hasil Pengujian Validitas 

No Variabel/Indikator r hitung r table Keterangan 

 Program Pelatihan (X1)    

1. X1.1.1 0,781 0,376 Valid 

2. X1.1.2 0,805 0,376 Valid 

3. X1.2.1 0,799 0,376 Valid 

4. X1.2.2 0,587 0,376 Valid 

5. X1.3.1 0,679 0,376 Valid 

6. X1.3.2 0,751 0,376 Valid 

7. X1.4.1 0,761 0,376 Valid 

8. X1.4.2 0,626 0,376 Valid 
9. X1.5.1 0,761 0,376 Valid 

10. X1.5.2 0,759 0,376 Valid 
 Pengawasan (X2)    

1. X2.1.1 0,523 0,376 Valid 

2. X2.1.2 0,727 0,376 Valid 

3. X2.2.1 0,493 0,376 Valid 

4. X2.2.2 0,747 0,376 Valid 

5. X2.3.1 0,747 0,376 Valid 
6. X2.3.2 0,727 0,376 Valid 

7. X2.4.1 0,747 0,376 Valid 
8. X2.4.2 0,615 0,376 Valid 

 Kemampuan Kerja (X3)    

1. X3.1.1 0,763 0,376 Valid 

2. X3.1.2 0,648 0,376 Valid 

3. X3.2.1 0,661 0,376 Valid 

4. X3.2.2 0,550 0,376 Valid 

5. X3.3.1 0,647 0,376 Valid 

6. X3.3.2 0,823 0,376 Valid 

7. X3.4.1 0,771 0,376 Valid 
8. X3.4.2 0,803 0,376 Valid 
9. X3.5.1 0,635 0,376 Valid 

10. X3.5.2 0,648 0,376 Valid 
 Kinerja Karyawan (Y)    

1. Y1.1.1 0,743 0,376 Valid 

2. Y1.1.2 0,713 0,376 Valid 

3. Y1.2.1 0,742 0,376 Valid 

4. Y1.2.2 0,472 0,376 Valid 

5. Y1.3.1 0,653 0,376 Valid 
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6. Y1.3.2 0,589 0,376 Valid 

7. Y1.4.1 0,491 0,376 Valid 
8. Y1.4.2 0,653 0,376 Valid 
9. Y1.5.1 0,659 0,376 Valid 

10. Y1.5.2 0,742 0,376 Valid 

 

2. Pengujian Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus 

Alpha. Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel yang diringkas pada 

tabel 4.9 berikut ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variable Alpha Keterangan 

Program Pelatihan 0,777 Reliabel 

Pengawasan 0,770 Reliabel 

Kemampuan Kerja 0,772 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,766 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah, 2015 

Dari tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai koefisien 

Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0,60 sehingga dapat dikatakan semua konsep 

pengukur masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel sehingga untuk 

selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak digunakan 

sebagai alat ukur. 

C. Analisis Regresi Berganda 

Berdasarkan data dari jawaban responden yang dikumpulkan dan diolah dengan 

bantuan SPSS versi 20.0,  maka diperoleh hasil analisis regresi pada tabel 4.12 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.12 

Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,200 1,142  1,926 ,065   
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Sumber: Hasil olah SPSS, Peneliti (2015) 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas maka dapat ditentukan persamaan regresi berganda 

sebagai berikut : 

Y=2,200+0,275X1+0,632X2+0,166X3 

Dari persamaan diatas menunjukkan bahwa: 

1. Koefisien regresi dari semua variabel bebas menunjukkan angka positif. Hal ini 

berarti semua variabel bebas mempunyai hubungan yang positif terhadap variabel 

terikatnya. 

2. Dari ketiga variabel diatas yang paling dominan berpengaruh adalah pengawasan 

dengan koefisien regresi sebesar 0,632.  

Dari persamaan regresi tersebut di atas juga berarti: 

1. Nilai a yaitu 2,200, Artinya apabila variabel program pelatihan, pengawasan, dan 

kemampuan kerja diasumsikan tidak memiliki pengaruh sama sekali (=0), maka 

variabel Y (Kinerja Karyawan) memiliki nilai sebesar 2,200.  

2. Regresi X1 0,275, Besarnya koefisien variabel pprogram pelatihan adalah sebesar 

0,275, artinya bahwa setiap peningkatan program pelatihan secara positif naik 1 

(satuan) akan mengakibatkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,275 bila 

variabel lainnya konstan. 

3. Regresi X2 0,632, Besarnya koefisien variabel pengawasan adalah sebesar 0,632, 

artinya bahwa setiap peningkatan pengawasan secara positif naik 1 (satuan) akan 

Program Pelatihan ,275 ,059 ,332 4,669 ,000 ,126 7,963 

Pengawasan ,632 ,088 ,507 7,162 ,000 ,126 7,912 

Kemampuan Kerja ,166 ,068 ,180 2,427 ,022 ,115 8,700 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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mengakibatkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,632 bila variabel lainnya 

konstan. 

Regresi X3 0,166, Besarnya koefisien variabel kemampuan kerja adalah sebesar 0,166 

artinya bahwa setiap peningkatan pengawasan secara positif naik 1 (satuan) akan 

mengakibatkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,166 bila variabel lainnya 

konstan. 

D. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (individu) adalah menunjukkan pengaruh secara parsial antara 

variabel program pelatihan, pengawasan, dan kemampuan kerja. Berdasarkan uji 

secara parsial dapat di lihat pada tabel 4.14 di bawah ini: 

                    Tabel 4.14 

                       Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data hasil olah SPSS, Peneliti (2015) 

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa :  

a. H1 : Nilai signifikan variabel program pelatihan yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti 

program pelatihan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan Pabrik Gula Ngadirejo.  

b. H2 : Nilai signifikan variabel pengawasan yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti 

pengawasan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Pabrik Gula Ngadirejo.  

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 2,200 1,142  1,926 ,065   

Program Pelatihan ,275 ,059 ,332 4,669 ,000 ,126 7,963 

Pengaw asan ,632 ,088 ,507 7,162 ,000 ,126 7,912 

Kemampuan Kerja ,166 ,068 ,180 2,427 ,022 ,115 8,700 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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c. H3 :  Nilai signifikan variabel kemampuan kerja yaitu 0,022 < 0,05 yang berarti 

kemampuan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Pabrik Gula Ngadirejo.  

Dengan demikian dari semua variabel bebas yaitu program pelatihan, 

pengawasan, dan kemampuan kerja mempunyai nilai signifikasi < 0,05 menjelaskan 

bahwa semua variabel bebas secara parsial ada pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan Pabrik Gula Ngadirejo.  

E. Uji Simultan (Uji F ) 

Pengaruh simultan (bersama-sama) antara variabel program pelatihan, 

pengawasan, dan kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan dapat dilihat pada tabel 

4.15 berikut ini: 

               Tabel 4.15 

                Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 569,173 3 189,724 517,798 ,000
b
 

Residual 9,527 26 ,366   

Total 578,700 29    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja, Pengawasan, Program Pelatihan 

Sumber: data hasil olah SPSS, Peneliti (2015) 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa nilai sig. 0,000 < 0,05 

sehingga variabel program pelatihan, pengawasan dan kemampuan kerja secara 

simultan mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 

F. Pembahasan  

1. Pengaruh program pelatihan terhadap kinerja karyawan 

Hasil pengujian hipotesis (H1) telah membuktikan terdapat pengaruh antara 

program pelatihan terhadap kinerja karyawan. Melalui hasil perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar 4, 669 dengan taraf signifikansi hasil sebesar 

0,000 tersebut < 0,05, dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Pengujian ini 

secara statistik membuktikan bahwa program pelatihan berpengaruh positif terhadap 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri  

 

ARIP SUHERMAN 11.1.02.02.0010  simki.unpkediri.ac.id 
FE-MANAJEMEN  Halaman 17 

kinerja karyawan. Artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

program pelatihan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian variabel program pelatihan ini mendukung penelitian Naniek 

Suryanti (2007) yang sama-sama berpengaruh positif terhadap variabel terikat yang 

sama yaitu kinerja karyawan. 

2. Pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan 

Hasil pengujian hipotesis (H2) telah membuktikan terdapat pengaruh   antara 

pengawasan terhadap kinerja karyawan. Melalui hasil perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar 7,162 dengan taraf signifikansi hasil sebesar 

0,000 tersebut < 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini Ha diterima 

dan Ho ditolak. Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa pengawasan 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Artinya bahwa ada pengaruh antara 

variabel pengawasan terhadap kinerja karyawan. 

 Hasil penelitian variabel pengawasan ini mendukung penelitian Imran Nurmatin 

(2011) yang sama-sama berpengaruh positif terhadap variabel terikat yang sama yaitu 

kinerja karyawan. 

3. Pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan 

Hasil pengujian hipotesis (H3) telah membuktikan terdapat pengaruh antara 

kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan. Melalui hasil perhitungan yang telah 

dilakukan didapat nilai t hitung sebesar 2,427 dengan taraf signifikansi hasil sebesar 

0,022 tersebut < 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini Ho diterima 

dan Ha ditolak, Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa kemampuan kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Artinya bahwa ada pengaruh antara 

variabel kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian variabel kemampuan kerja ini mendukung penelitian Windy 

(2009) yang sama-sama berpengaruh positif terhadap variabel terikat yang sama yaitu 

kinerja karyawan. 

4. Pengaruh program pelatihan, pengawasan, dan kemampuan kerja terha dap 

kinerja karyawan 

Hasil pengujian hipotesis (H1, H2, H3) telah membuktikan terdapat pengaruh 

antara program pelatihan, pengawasan dan kemampuan kerja terhadap kinerja 

karyawan. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung 

variabel program pelatihan sebesar 4, 669 dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0,000 
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tersebut < 0,05, dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, nilai t hitung 

pengawasan sebesar 7,162 dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0,000 tersebut <  

0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini Ha diterima dan Ho ditolak, 

dan nilai t hitung sebesar 2,427 dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0,022 tersebut < 

0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini Ho diterima dan Ha ditolak. 

Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa program pelatihan, pengawasan, 

dan kemampuan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Artinya bahwa 

ada pengaruh antara variabel program pelatihan, pengawasan, dan kemampuan kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

   Hasil penelitian program pelatihan, pengawasan, dan kemampuan kerja terhadap 

kinerja karyawan ini mendukung penelitian terdahulu yang sama-sama berpengaruh 

positif terhadap variabel terikat yang sama yaitu kinerja karyawan.  

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Ada pengaruh yang signifikan antara program pelatihan (X1) dengan  kinerja  

karyawan (Y).  Pengujian  membuktikan  bahwa program pelatihan  memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan PTPN X PG.Ngadiredjo. 

2. Ada pengaruh yang signifikan antara pengawasan (X2) dengan  kinerja  karyawan (Y).  

Pengujian  membuktikan  bahwa pengawasan  memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan PTPN X PG.Ngadiredjo.  

3. Ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan kerja (X3) dengan  kinerja  

karyawan (Y).  Pengujian  membuktikan  bahwa kemampuan kerja  memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan PTPN X PG.Ngadiredjo. 

4. Ada pengaruh yang signifikan antara program pelatihan (X1), pengawasan (X2), dan 

kemampuan kerja (X3) dengan  kinerja  karyawan (Y).  Pengujian  membuktikan  

bahwa  program pelatihan, pengawasan, dan kemampuan kerja  memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan PTPN X PG.Ngadiredjo. 

B.  Implikasi 
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 Implikasi dari temuan penelitian mencakup pada dua hal, yakni implikasi teoritis dan 

praktis. Implikasi teoritis berhubungan dengan kontribusinya di luar instansi dan 

implikasi praktis berkaitan dengan kontribusinya temuan penelitian terhadap program 

pelatihan, pengawasan, dan kemampuan kerja bagi instansi. 

1. Implikasi Teoritis 

Sebagai bahan perbandingan teori dan praktek sehingga dapat menambah wawasan 

yang sangat penting bagi peneliti dimasa yang akan datang dan menerapkan ilmu 

selama kuliah. 

2. Implikasi Praktis  

Dapat digunakan bagi instansi dalam memberi program pelatihan, pengawasan,  dan 

meningkatkan kemampuan kerja supaya kinerja para keryawan dapat maksimal dalam 

mencapai target perusahaan yang diharapkan, serta memberikan informasi tentang 

pengaruh program pelatihan, pengawasan dan kemampuan kerja terhadap kinerja 

karyawan PTPN X PG.Ngadiredjo.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Hendaknya  perusahaan  dalam  meningkatkan  kinerja  karyawan  lebih menitik 

beratkan pada program pelatihan, pengawasan, dan kemampuan kerja karyawanya. 

Dilihat dari kuesioner yang telah diisi oleh  karyawan  PTPN X PG.Ngadiredjo 

tersebut  diperoleh  data  bahwa karyawan  memiliki  tanggung jawab  yang  tinggi  

pada  pekerjaan  yang  mereka laksanakan,  sehingga  dengan  perusahaan  lebih  

meningkatkan  kinerja karyawannya misalnya  dengan  pemberian  penghargaan  

terhadap  karyawan  yang  berprestasi atau  kenaikan  jabatan  akan  dapat  

meningkatkan  kinerja  karyawan  yang  lebih baik lagi.  

2. Bagi Peneliti Selanjudnya  

 Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam tentang pengaruh 

program pelatihan, pengawasan dan kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PTPN X PG.Ngadiredjo agar diperoleh gambaran yang lebih lengkap lagi dengan 

menambahkan variabel pemberian insentif dan motivasi sehingga diharapkan hasil 

penelitian yang akan datang lebih sempurna dari penelitian ini.  
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